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Orangtua

Orangtua.

Fasilitator
menyerahkan sebuah 
batu secara bergilir 
kepada peserta. 
Minta peserta untuk 
menggambarkan batu 
dengan sebuah kata.

1.

Buatlah tiga kolom di 
fl ip chart atau papan 
tulis. Di bagian atas 
kolom pertama tulis 
kata “batu” kata. Tulis 
kata-kata peserta 
tentang batu di kolom 
ini.

2.

Fasilitator
menyerahkan 
segenggam kapas 
kepada peserta secara 
bergiliran. Lakukan 
hal yang sama dengan 
kapas. Buat daftar 
pada kolom kedua 
untuk kapas.

3.

Fasilitator
menyerahkan sebuah 
bola tenis kepada 
peserta secara 
bergiliran. Setelah 
peserta memberikan 
deskripsinya, tulis di 
kolom ketiga pada 
daftar.

4.
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Orangtua

Diskusikan5.

6.

7.

Bahan Bacaan

Layar 
Infocus 
Laptop

Layar 
Infocus 
Laptop
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Lembar Kerja 1.2.1 Mengenal Gaya Pengasuhan Orangtua

Orangtua

Petunjuk :

BATU KAPAS BOLA TENIS

Bahan Bacaan 1.2.2 Menjadi Orangtua dambaan anak

A. Mengenali Gaya Pengasuhan Orangtua

Orangtua bisa menjadi seperti cadas, kapas, atau bola tenis
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Manajemen Waktu

LANGKAH - LANGKAH
METODE, MATERI,

BAHAN DAN ALAT

KETERANGAN UNTUK 

FASILITATOR

memberi
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orangtuaOrangtua

Bahan Bacaan 1.1.1 
“Orangtua Dambaan 
Anak” halaman 3-4, 
Dipublikasikan oleh:
Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan KB 
Provinsi Sulawesi Selatan
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Pekerjaan rumah 
tangga, 2.5

Tidur dan 
perawatan pribadi, 

9

Perjalanan, 1
Belanja dan 

Makan, 2

Waktu luang, 1.5

Bekerja, 8

)

Pekerjaan rumah tangga

Tidur dan perawatan pribadi

Perjalanan

Belanja dan Makan

Waktu luang

Bekerja

Menjadi Orangtua
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SUB TOPIK 1.4.

TUJUAN

KHUSUS

WAKTU

Peran Ayah dalam Pengasuhan

LANGKAH - LANGKAH METODE, MATERI,

BAHAN DAN ALAT

KETERANGAN UNTUK 

FASILITATOR

Metode :

Materi :

Alat dan Bahan :

Metode :
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Pengasuhan dan Segi Afektif

Keuntungan dengan

hadirnya Ayah

Jumlah dukungan dan afeksi yang diberikan 
orangtua yang ditunjukkan kepada anaknya.
- Terkait dengan kompetensi sosial dan 

perkembangan psikososial.
- Ketika orangtua tidak responsif : anak-anak 

cenderung bergaul dengan rekan sebaya yang 
menyimpang dan menunjukkan perilaku 
menyalahkan di luar dirinya.

Pengasuhan otoriter maupun pengasuhan yang 
menelantarkan terkait dengan masalah agresi, 
penyimpangan perilaku dan masalah penyesuaian 
diri.

Pengasuhan yang hangat dan responsif 
mengakibatkan kompetensi sosial yang lebih baik 
dan perilaku kerjasama.

Perbedaan Antara Pengasuhan oleh 
Ibu dan Pengasuhan oleh Ayah

Ibu biasanya berperan 
dalam hal-hal pengasuhan 
rutin (misalnya memberi 
makan, membersihkan)
Ayah berhubungan dengan 
stimulasi sosial, aktifi tas 
interaktif (misalnya bermain 
dan membantu membuat 
PR)

Pentingnya Hubungan Ayah - Anak

Banyaknya anak yang hidup dengan Ibu setelah 
terjadi perceraian.

Peran Ayah sebagai pencari nafkah sehingga 
pengasuhan diserahkan pada Ibu.

Menjadi penting pada budaya yang melihat 
laki-laki bisa menampilkan ketegaran. Juga 
diijinkan untuk melakukan kekarasan, 
menunjukkan kemarahan dan berakibat pada 
pengasuhan negatif.

Bahkan pada keluarga utuh dan bahagia 
interaksi Ayah-Anak menurun dengan semakin 
besarnya anak.

Tingkat penghasilan Ayah berefek negatif pada 
tingkat keterlibatan Ayah-Anak di hari-hari kerja.

Hanya di akhir pekan hubungan ini memiliki 
efek positif.

Keterlibatan Ayah berkaitan dengan keberhasilan 
akademis, kestabilan sosio emosi dan emosi pada 
anak-anak usia sekolah.

Semakin meningkatnya kontak dengan Ayah 
berkaitan dengan hubungan yang lebih dekat 
dan kurangnya masalah penyesuaian anak.

Slide 1.4.1 Pengasuhan oleh Ayah



27

  

  

 

 

 

 

Saya dapat menghadapi kesulitan dengan 
tenang,  karena saya selalu dapat mengandalkan 
kemampuan saya.

Saat menghadapi kesulitan, biasanya saya 
mempunyai banyak ide untuk mengatasinya.

Apapun yang terjadi, saya akan siap 
menanganinya.

RESILIENSI DIRI (KETANGGUHAN)

Kemampuan seseorang untuk menghadapi, 
mencegah, meminimalkan dan bahkan 
menghilangkan dampak-dampak 
yang merugikan dari kondisi yang tidak 
menyenangkan.

Kapasitas untuk adaptasi meskipun pada situasi 
menantang atau mengancam.

KEMAMPUAN UNTUK PULIH KEMBALI.

Ketangguhan tidak sama dengan “sempurna”.

Perfeksioniss takut membuat kesalahan, tidak 
mau mengambil kesempatan yang dipandang 
beresiko.

Orang tangguh berhasil karena terdorong untuk 
bekerja di luar batas biasa dan belajar dari 
kesalahan mereka

Efi kasi Diri
Penguasaannya diperoleh melalui ketekunan 
dan mengatasi rintangan atau dari mengamati 
keberhasilan orang lain yang berupaya terus 
menerus.

Anak harus lebih banyak mengalami kegiatan. 
Adakan perubahan kegiatan jika selama ini 
anak hanya berhasil apda kegiatan tertentu 
saja (baik untuk anak laki-laki maupun anak 
perempuan) 

 

Dukungan Ayah pada Anak berpengaruh 
pada ketangguhan anak, kepercayaan diri, 
perkembangan moral dan perkembangan 
emosi.

Pengaruh Pengasuhan Ayah pada 
Anak

Saya dapat menghadapi kesulitan dengan 
tenang, karena saya selalu dapat mengandalkan 
kemampuan saya.

Saat menghadapi kesulitan, biasanya saya 
mempunyai banyak ide untuk mengatasinya.

Apapun yang terjadi, saya akan siap 
menanganinya.
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